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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mata merupakan salah satu indera penting yang dimiliki manusia, rusaknya indera
tersebut tentu akan mengganggu aktivitas manusia. Bahkan beberapa profesi
seperti desainer, pilot dan supir menuntut kondisi penglihatan prima. Kerusakan
mata yang parah dapat menyebabkan kebutaan, dimana kemampuan penglihatan

hilang sama sekali.

Menurut data Global Data on Visual Impairment 2010 (WHO,2012)
dikatakan bahwa, terdapat 39 juta orang mengalami kebutaan. Data terbaru
mengenai penyebab kebutaan di Indonesia belum tersedia, namun dalam
Keputusan Menteri Kesehatan RI no 428/SK/V1/2006 dinyatakan bahwa “Hasil
survei kesehatan indera penglihatan dan pendengaran tahun 1993-1996
menunjukkan angka kebutaan di Indonesia adalah 1,5%. Di mana penyebab utama
kebutaan adalah katarak (0,78%), glaukoma (0,20%), kelainan refraksi (0,14%),
kelainan di retina (0,13%).” . Berdasarkan data survei tersebut dapat disimpulkan
bahwa masalah penglihatan pada kornea menempati urutan lima besar penyebab
kebutaan di Indonesia dan dunia (WHO,2012), penyebab kebutaan kornea

mayoritas disebabkan oleh keratitis (Dandona,R., & Dandona,L., 2003).

Menurut Haggerty dalam Gale Encyclopedia of Medicine (2006), keratitis
adalah peradangan pada kornea. Berdasarkan wawancara dengan Dr.Yulia dan

Dr.Darwin disimpulkan bahwa dari beberapa penyebab keratitis yang ada,
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keratitis bakterial yang disebabkan oleh penggunaan lensa kontak secara
sembarangan menyumbang angka kasus terbanyak. Faktor penyebab Kkeratitis
bakterial diakibatkan oleh masalah higienitas yang berbeda dengan keratitis jenis
lain yang tak dapat dihindari seperti trauma, namun angka kasus keratitis bakterial
akibat lensa kontak cenderung meningkat.

Penyakit ini pada tingkat infeksi parah menuntut tindakan transplantasi
kornea. Tindakan transplantasi sendiri belum tentu diterima tubuh, dikarenakan
reaksi penolakan tiap individu berbeda. Di Bank Mata Indonesia sendiri,
persediaan kornea yang rendah berbanding terbalik dengan permintaan donor
yang sangat tinggi. Oleh karena itu tindakan pencegahan infeksi keratitis bakterial
amat penting dilaksanakan.

Keratitis bakterial sendiri dapat dihindari dengan adanya pengetahuan
penggunaan lensa kontak yang benar, serta pengetahuan tentang penyakit keratitis
bakterial sendiri memegang peran penting sebagai peringatan bagi para pengguna
lensa kontak. Mengingat penyembuhan keratitis bakterial dapat meninggalkan
cacat permanen serta tingkat keberhasilan transplantasi yang tak mencapai angka
sempurna. Namun berdasarkan survey terhadap 110 responden pengguna lensa
kontak, sebanyak 93,6% atau 103 responden masih belum mengetahui apa itu
keratitis. Maka penulis merasa peningkatan awareness kampanye sosialisasi

keratitis bakterial bagi pengguna lensa kontak amat penting dilakukan.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, terdapat rumusan yaitu,
bagaimana cara merancang visual kampanye sosialisasi mengenai bahaya keratitis
bakterial untuk remaja hingga dewasa pengguna lensa kontak sehingga tepat

sasaran?

1.3. Batasan Masalah

Tugas akhir kampanye sosialisasi bahaya penyakit keratitis ini memiliki batasan

serta target audiens sebagai berikut:

1. Demografis :

a. Target primer perancangan sosialisasi bahaya Kkeratitis dengan
target sasaran remaja usia 15-19 tahun hingga dewasa usia 20-30
tahun baik laki-laki maupun perempuan, yang menggunakan lensa
kontak maupun yang akan menggunakan lensa kontak. Target
dipilih berdasarkan rentang usia rata-rata pasien pengidap keratitis
di RS Kirana dan RS Hermina.

b. Target sekunder adalah orangtua dari target sasaran primer berupa
remaja usia 15-19 tahun yang menggunakan lensa kontak.

c. Kelas sosial dalam kampanye ini menyasar kelas menengah bawah
hingga menengah atas, dikarenakan kelas tersebut cenderung

melakukan pembelian lensa kontak di toko online atau gerai di
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mall dengan harga relatif murah namun tanpa arahan spesialis
lensa / optician.

2. Psikografis : Memiliki gaya hidup yang sibuk sehingga sulit menjaga
kebersihan lensa kontak dan tak memiliki waktu untuk melakukan
pengecekan ke dokter mata.

3. Geografis : Ruang lingkup pembahasan Tugas Akhir ini akan difokuskan
kepada masyarakat yang tinggal di Jakarta, karena dinilai memenuhi

kriteria penyebab keratitis serta pemasaran lensa kontak yang luas.

Tugas akhir ini juga dibatasi pada:

1. Pembahasan hanya mengenai bahaya keratitis berjenis keratitis bakterial.

2. Audiens hanya dibatasi bagi pengguna lensa kontak, calon pengguna lensa

kontak dan orangtua pengguna/calon pengguna lensa kontak.

3. Kampanye sosial ini juga hanya akan bertujuan membangun awareness,
tidak sampai pada pengobatan karena proses pengobatan hanya dapat

dilakukan di rumah sakit atau spesialis mata.

1.4. Tujuan Perancangan

Tugas akhir ini bertujuan agar :

1. Pengguna lensa kontak tak melakukan tindakan-tindakan lain terkait lensa
kontak yang akan menyakiti indera penglihatan pengguna lensa kontak.

2. Pengguna lensa kontak tetap merasa aman saat memakai lensa kontak.
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3. Pengguna lensa kontak terhindar dari penyakit Keratitis bakterial.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Bagi penulis:

1. Sebagai syarat akhir dalam meraih gelar sarjana di Universitas Multimedia

Nusantara.

2. Sebagai tugas akhir dimana penulis menerapkan seluruh kemampuan yang
telah dipelajari selama penulis belajar sebagai mahasiswa Desain Grafis di

fakultas Desain Komunikasi Visual Universitas Multimedia Nusantara.

Bagi orang lain:

1. Mampu menjadi refrensi tugas akhir atau kepentingan akademik lainnya

2. Mampu menghimbau orang lain untuk lebih menjaga kesehatan mata

3. Masyarakat terhindar dari bahaya keratitis

4. Mengurangi angka kebutaan Indonesia

5. Memerangi kebutaan indonesia sebagai masalah sosial

Bagi universitas agar dapat menjadi sumber refrensi penyusunan tugas akhir

mahasiswa lain yang memiliki fokus kampanye sosial.
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